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RINGKASAN 

 

ANALISIS PENYIMPANAN OBAT BERDASARKAN SUHU 

RUANGAN PADA PEDAGANG BESAR FARMASI (PBF) 

PT. RAJAWALI NUSINDO CABANG SOLO 

Latar Belakang, Penyimpanan merupakan aspek penting dalam pengelolaan obat 

yang berfungsi untuk menjaga kualitas obat. Area penyimpanan dilengkapi 

dengan pencahayaan dan suhu yang baik. 

Tujuan Penelitian, Untuk mengetahui cara penyimpanan obat berdasarkan suhu 

ruangan di Pedagang Besar Farmasi (PBF) PT. Rajawali Nusindo Cabang Solo. 

Metode Penelitian, Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode observasional. Pengamatan dilakukan dengan metode 

wawancara kepada informan untuk memverifikasi sistem yang diamati secara 

langsung. 

Hasil Penelitian, Hasil analisa mengenai sistem penyimpanan obat pada PBF PT. 

Rajawali Nusindo Cabang Solo menunjukkan bahwa sistem penyimpanan yang 

diterapkan oleh PBF tersebut sudah sesuai dengan CDOB yaitu obat pada ruang 

ambient disimpan pada suhu <30°C, cool room disimpan pada suhu 15 sampai 

25°C, dan chiller yang berkisar pada suhu antara 2°C sampai 8°C. 

Kesimpulan, Analisis penyimpanan obat berdasarkan suhu ruangan menunjukkan 

bahwa obat-obatan dan alat kesehatan yang tersedia di PBF tersebut sudah 

memenuhi kriteria sesuai dengan Peraturan BPOM Nomor 6 Tahun 2020 Tentang 

Pedoman Teknis Cara Distribusi Obat Yang Baik. 

Rekomendasi, Diharapkan dapat dilakukan penelitian serupa untuk mengetahui 

faktor penyimpanan obat di PBF. 

 

Kata Kunci : Penyimpanan, Suhu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sediaan farmasi merupakan obat, bahan obat, obat tradisional, dan 

kosmetika. Obat adalah bahan atau campuran bahan, yang dapat mencakup 

produk biologis yang dapat digunakan untuk mempengaruhi atau meneliti 

sistem fisik atau kondisi medis dengan tujuan mendiagnosis, mencegah, 

mengobati, memulihkan, dan meningkatkan kesehatan, serta memberikan 

perlindungan untuk manusia (Permenkes, 2016). Obat memiliki fungsi untuk 

mendukung kesejahteraan  manusia, sehingga perlu memenuhi standar 

keamanan, efisiensi, dan mutu. Standar ini harus diikuti sejak awal produksi, 

distribusi, sampai disalurkan kepada pengguna, serta senantiasa selalu terjaga 

sampai obat digunakan oleh pasiien (Sinen et al., 2017). 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) merupakan suatu perusahaan berbadan 

hukum yang memilliki izin untuk melakukan pengadaan, penyiimpanan, 

distribusi obat atau komponen farmasi dalam jumlah  besar sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku (Permenkes RI, 2015). Pengelolaan perbekalan 

farmasi di Pedagang Besar Farmasi (PBF) dilaksanakan oleh bagian logistik 

(Kristanti & Ramadhania, 2020). Tahap penyimpanan merupakan aspek 

penting dalam pengelolaan obat yang berfungsi untuk menjaga kualitas atau 

obat, mencegah penyalahgunaan obat yang tidak diinginkan, mengoptimalkan 

stok obat, mempermudah pencarian dan monitoring, memberikan informasi 

mengenai kebutuhan obat mendatang, serta mengurangi terjadinya kehilangan 

dan kerusakan (Sinen et al., 2017). 

Menurut PerBPOM (2020) untuk menjamin bahwa kedaan 

penyimpanan yang optimal harus memiliki tingkat keamanan yang memadai 

dan ruang yang cukup untuk mendukung penyimpanan dan pengelolaan obat 

yang baik, dan area penyimpanan dilengkapi dengan pencahayaan yang 

memadai untuk memungkinkan semua kegiatan dilaksanakan secara akurat 

dan aman. Area penyimpanan harus dipetakan pada kondisi suhu yang 
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mewakili, jika terdapat perubahan signifikan pada fasilitas atau alat pengontrol 

suhu, maka perlu dilakukan pemetaan kembali berdasarkan temuan analisis 

risiko. Alat untuk memonitor suhu hendaknya ditempatkan sesuai dengan hasil 

dari pemetaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu bagaimana cara penyimpanan obat berdasarkan suhu ruangan di 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) PT. Rajawali Nusindo Cabang Solo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui bagaimana cara penyimpanan obat berdasarkan suhu 

ruangan di Pedagang Besar Farmasi (PBF) PT. Rajawali Nusindo 

Cabang Solo. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui cara penyimpanan obat berdasarkan suhu ruangan di 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) PT. Rajawali Nusindo Cabang Solo. 

1.4 Manfaat penelitian 

Sebagai referensi penelitian di bidang kefarmasian khususnya pada 

penyimpanan obat pada Pedagang Besar Farmasi (PBF). 
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LAMPIRAN 

Lampian 1. Kuesioner Penyimpanan Obat di Gudang PBF PT. Rajawali 

Nusindo Cabang Solo 

No Pertanyaan 
Hasil 

Ya Tidak 

1 Apakah terdapat SOP penyimpanan obat?   

2 Gudang penyimpanan obat terpisah dengan 

ruang pengemasan ? 

  

3 Atap dan dinding gudang dalam keadaan baik 

dan tidak kotor? 

  

4 Lantai dalam keadaan bersih, hindari 

pembuatan sudut lantai dan dinding yang tajam 

dan terdapat pallet? 

  

5 Gudang memiliki ventilasi, sirkulasi udara, dan 

penerangan yang cukup 

  

6 Gudang bebas dari hama dan binatang lainnya    

7 Tersedia thermometer suhu ruangan dan 

termohygrometer ruangan serta rekapan 

monitoring suhu  

  

8 Tersedia rak atau lemari penyimpanan yang 

bersih  

  

9 Tersedia pintu yang dilengkapi dengan pintu 

ganda  

  

10 Tersedia lemari khusus untuk obat prekursor 

yang dikunci ganda  

  

11 Tersedia lemari khusus untuk obat dengan 

bentuk sediaan sirup  

  

12 Tersedia lemari pendingin disertai thermometer 

untuk obat tertentu dan rekapan monitoring 

suhu  

  

13 Penyusunan obat dengan prinsip FIFO dan 

FEFO  

  

14 Tersedia alat pemadaman kebakaran di setiap 

ruangan  

  

15 Tersedia AC atau pendingin ruangan tempat 

penyimpanan obat  
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Lampiran 2. Data Penyimpanan Obat Berdasarkan Ruang 

 

No Nama Obat 
Bentuk 

sediaan 

Tempat 

Penyimpanan 
Suhu (˚C) Kelembaban 

1 Amlodipine 5 mg Tablet Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

2 
Ambroxol Hcl Syr 60 

ml 
Syrup 

Gudang Obat 1 < 30˚C 
Baik 

3 Asam Folat Tablet Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

4 Becefort Tab Tablet Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

5 Caviplex Kaplet Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

6 Cefotaxime Injeksi Injeksi Gudang Obat 2 < 25˚C Baik 

7 
Cendo Lyteers Eye 

Drops 15 ml 
Tetes Mata 

Gudang Obat 1 < 30˚C 
Baik 

8 
Cendo Xitrol Eye 

Drops 5 ml 
Tetes Mata 

Gudang Obat 1 < 30˚C 
Baik 

9 Ciprofloxacin Injeksi Injeksi Gudang Obat 2 < 25˚C Baik 

10 
Cyanocobalamin 

Injeksi 
Injeksi Gudang Obat 2 < 25˚C Baik 

11 Degirol Tablet Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

12 
Dexamethasone 0.5 

mg 
Tablet 

Gudang Obat 1 < 30˚C 
Baik 

13 Furosemide Injeksi Injeksi Gudang Obat 2 < 25˚C Baik 

14 Infus Dextrose  Infus Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

15 Infus Nacl Infus Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

16 Infus Ringer Lactate Infus Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

17 Laserin Syr 30 ml Syrup Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

18 Lidocain Injeksi Injeksi Gudang Obat 2 < 25˚C Baik 

19 Loperamide 10 mg Tablet Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 
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20 Mediprofen 400 mg Tablet Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

21 
Metoclopramide 

Injeksi 
Injeksi 

Gudang Obat 1 
< 30˚C Baik 

22 
Metronidazole 500 

mg 
Tablet 

Gudang Obat 1 
< 30˚C Baik 

23 Ondansetron Injeksi Injeksi Gudang Obat 2 < 25˚C Baik 

24 
Phenoxymethyl 

Penicilin 500 mg 
Tablet 

Gudang Obat 1 
< 30˚C Baik 

25 Pyridoxine 10 mg Tablet Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

26 Streptomycin Injeksi Injeksi Gudang Obat 2 < 25˚C Baik 

27 Tetracyclin 500 mg Kapsul Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

28 Vitamin B1 50 mg Tablet Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

29 Viterom – C Kaplet Gudang Obat 1 < 30˚C Baik 

30 
Zinc Sulfate 

Monohydrate 20 mg 
Tablet 

Gudang Obat 1 
< 30˚C Baik 
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Lampiran 3. Data Penyimpanan Obat Khusus Berdasarkan Ruang 

No Nama Obat 
Tempat 

Penyimpanan 

Suhu 

(˚C) 
Kelembaban 

 Narkotika    

1 - - - - 

 Psikotropika    

2 Diazepam 
Ruang Penyimpanan 

Psikotropika 
< 25°C 

Baik 

3 Metaneuron 
Ruang Penyimpanan 

Psikotropika 
< 25°C 

Baik 

 Prekursor    

4 Paratusin Syr 60 ml Lemari Prekursor < 25°C Baik 

5 Noza Tab Lemari Prekursor < 25°C Baik 

 Obat – Obat Tertentu    

6 Chlorpromazine Tab 
Lemari Obat – Obat 

Tertentu 
< 25°C 

Baik 

7 Chlorpromazine Injeksi 
Lemari Obat – Obat 

Tertentu 
< 25°C 

Baik 

8 
Vick Formula 44 anak 54 

ml 

Lemari Obat – Obat 

Tertentu 
< 25°C 

Baik 

 
CCP (Cold Chain 

Product) 

 
 

 

9 Hipobhac Injeksi Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

10 Inaktif Polio Vaksin Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

11 Prolin ALAT Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

12 Prolin ASAT Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

13 Prolin Colesterol Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

14 Prolin Glucose Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

15 Prolin Trigliserida Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

16 Prolin Trucal Lemari Pendingin 2-8°C Baik 
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17 Prolin Urea Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

18 Prolin Uric Acid Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

19 Vaksin BCG Kering Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

20 Vaksin Flu BIO Lemari Pendingin 2-8°C Baik 

21 Vaksin Meningitis Lemari Pendingin 2-8°C Baik 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Cek Similarity/Plagiasi 
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Lampiran 5. Format Kegiatan Bimbingan 
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